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ABSTRAK 
  

 

Nurus Sa’adah, NIM. 1630410008, “Larangan Meniup 

Makanan Panas (Relevansi Antara Hadis dan Sains)” 

 

 Penelitian ini membahas tentang larangan meniup makanan panas. 

Sudah menjadi kebiasaan seorang ibu ketika menyuapi anaknya makanan 

yang masih panas, ia meniup makanannya, lalu disuapkan ke anaknya. 

Bukan hanya itu, orang dewasa pun ketika akan menyantap makanan yang 

panas juga meniupnya. Banyak orang yang menyepelekan adad atau etika 

makan salah satunya adalah larangan meniup makanan panas. Padahal 

memperhatikan etika makan sesuai dengan tata cara atau adab yang 

diajarkan oleh Rasulullah Saw, hal itu akan akan mencerminkan akhlak 

yang  baik. Untuk mengetahui seberapa jauh bahaya meniup makanan 

panas, penulis mengemukakan tiga permasalahan, yaitu 1) kualitas hadis 

tentang larangan meniup makanan panas ditinjau  dari aspek sanad dan 

matannya, 2) pemahaman hadis tentang larangan meniup makanan panas, 

3) relavansi antara hadis tentang larangan meniup makanan panas dengan 

sains.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan data kepustakaan, yang mana sumber datanya dari 

perpustakaan yaitu meliputi buku-buku, majalah-majalah, dan bahan 

dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan obyek atau sasaran 

penelitian. kemudian dianalisis menggunakan pendekatan content analisis. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa hadis yang diteliti 

tentang larangan meniup makanan panas, sanad dan matan hadis tersebut 

berkualitas hasan shahih dan dapat dijadikan pegangan dalam  kehidupan  

sehari-hari. Adapun dalam pemaham hadis, meniup makanan panas atau 

pun memakan makanan panas tidak dianjurkan oleh Rasulullah Saw. 

karena dapat menyebabkan hilangnya barakah pada makanan, membuat 

jijik, dan kurang sabar. sedangkan dalam  sisi sains meniup makanan 

sebelum makan juga merupakan sesuatu yang tidak baik bagi tubuh dan 

membahayakan untuk kelangsungan manusia, sehingga manusia harus tau 

dan menghindarinya. Pada era modern, hal tersebut telah dibuktikan 

kebenarannya secara ilmiah. Dengan adanya ini penulis mencoba 

menghubungkan antara hadis dan sains.  
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